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INTISARI

Sulistyaningrum, Fajar Rini. 2019. Pengujian Masker Wajah Secara
Mikrobiologis. “Karya Tulis limiah”. Program Studi D-lll Analis Kesehatan,
Fakultas IImu Kesehatan, Universitas Setia Budi Surakarta.

Masker wajah adalah masker kecantikan yang berwujud sediaan gel, pasta
dan serbuk yang dioleskan untuk membersihkan dan mengencangkan Kkulit,
terutama kulit wajah. Adanya suatu mikroorganisme dalam kosmetik dapat
menimbulkan suatu infeksi kepada pengguna jika terjadi kontak langsung dengan
kulit. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengatahui apakah produk masker wajah
yang beredar memenuhi syarat berdasarkan Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM) tahun 2014.

Pengujian ini menggunakan 4 sampel masker wajah dan ada 5 macam
persyaratan pengujian mikrobiologis yaitu metode Standart Plate Count untuk
menghitung Angka Lempeng Total (ALT) menggunakan media Nutrient Agar (NA)
dan Angka Kapang Khamir menggunakan media Dichloran Rose Bengal
Chloramphenicol (DRBC), Identifikasi bakteri Staphylococcus aureus menggunakan
media Vogel Johnson Agar (VJA), dilanjutkan dengan pengecatan Gram, uiji
katalase, dan uji koagulase. Identifikasi Pseudomonas aeruginosa menggunakan
Pseudomonas Selektif Agar (PSA) dilanjutkan dengan uji biokimia, ldentifikasi
Candida albicans menggunakan media Sabaroud Glucosa Agar (SGA).

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat di simpulkan
dari ke empat sampel masker wajah pada 1 sampel memenuhi syarat secara
mikrobiologis sedangkan 3 sampel masker wajah tidak memenuhi syarat secara
mikrobiologis produk kosmetik berdasarakan Badan Pengawas obat dan Makanan
(BPOM) RI Tahun 2014,

Kata Kunci : Masker Wajah, Uji Mikrobiologis.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang beriklim tropis, karena letaknya
yang dilewati oleh garis katulistiwa. Hal ini menyebabkan indonesia
mendapat pancaran sinar matahari yang cukup tinggi, kondisi ini dapat
menyebabkan wajah menjadi kering dan kusam, oleh karena itu kulit
membutuhkan perawatan baik dari luar maupun dari dalam.

Kesehatan dan kecantikan kulit wajah merupakan aset yang penting
terutama bagi kaum perempuan karena kulit memegang peran dan fungsi
yang penting yaitu sebagai proteksi dari lingkungan luar, pengatur suhu
tubuh, persepsi sensori, absorbsi, pembentukan pigmen melanin dan sintesis
vitamin D (Mitsui, 1997). Paparan sinar matahari yang berlebih dapat
menyebabkan kulit mengalami dehidrasi karena terjadi penguapan air di
permukaan kulit terlihat kering, kusam dan bersisik (Kusantati, Prihatin dan
Wiana, 2008).

Kosmetik atau bahan campuran yang dikenakan pada kulit manusia
untuk membersihkan, memelihara, menambah daya tarik serta mengubah
rupa merupakan produk kecantikan yang banyak digunakan oleh masyarakat
Indonesia. Hal tersebut semakin berkembang dari masa ke masa bukan
hanya sebuah keinginan untuk tampil cantik dan menarik dengan kosmetik,
namun sudah menjadi kebutuhan yang akhirnya berdampak pada
meningkatnya produk kosmetik yang dijual bebas di Indonesia

(Warsitaatmaja, 1997).



Masyarakat kurang memperhatikan dampak buruk (negatif) dari
penggunaan kosmetik. Karena tidak semua produk kecantikan yang beredar
di pasaran pasti aman walaupun telah di desain menyerupai merk kosmetik
terkenal, selain itu ada beberapa produk kecantikan belum teregristrasi di
BPOM ( Badan Pengawas Obat dan Makanan) (anonim, 2016).

Adanya suatu mikroorganisme dalam sediaan kosmetik yang tidak
dikehendaki dapat menimbulkan suatu infeksi kepada pengguna karena hal
ini terjadi kontak langsung dengan kulit. Adanya mikroorganisme pada suatu
produk juga dapat menyebabkan kemunduran perubahan bahan aktif dari
sediaan kosmetik (Syifa, 2002)

Adapun bakteri patogen yang seharusnya tidak diperbolehkan untuk
ditemukan dalam kosmetik yaitu Staphylococcus aureus dan Pseudomonas
aeruginosa. Hal tersebut juga dinyatakan oleh N-joku dan Osuji bahwa
mikroorganisme aerobik per gram harus sesuai standart yang ditentukan
berbagai otoritas dimanapun negara misalnya organisasi Internasional dan
Badan Pengawas Obat dan Makanan produk kosmetik yang stabil
membutuhkan sistem manajemen mutu terpadu yang terdiri dari bahan
berkualitas baku, formulasi produk yang tepat, design higienis fasilitas
produksi proses kebersihan produk yang baik, wadah kemasan dan sistem
pengawet yang divalidasi (Njoku dan Osuiji, 2016)

Masker merupakan sediaan kosmetik topikal yang digunakan di wajah
dalam bentuk pasta atau cairan, lalu dibiarkan mengering atau bereaksi
dengan bahan yang dapat memperbaiki kondisi kulit dengan cara
menghasilkan efek pengencangan kulit sebaik efek pembersihannya. Masker

memiliki karakteristik yakni dapat membersihkan kulit wajah dan memberikan



rasa lembab, kencang, dan lembut setelah masker diangkat atau dikelupas
dari permukaan wajah (Mitsui, 1997).

Untuk melakukan uji adanya mikroorganisme dalam sediaan
kosmetik, maka perlu dilakukan penghitungan dan pengukuran jumlah
mikroorganisme dalam suatu sediaan kosmetik (Radji, 2013). Pada uji
kosmetik ada 5 macam cara pemeriksaan yaitu Angka Lempeng Total (ALT)
dilakukan untuk mengetahui adanya bakteri aerob mesofil yang dapat tumbuh
pada produk kosmetik. Angka Kapang Khamir (AKK) dilakukan untuk
mengetahui adanya angka kapang dan khamir dalam kosmetik yang tumbuh
pada media selektif dan dilakukan inkubasi dan bakteri patogen
(Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeroginosa) serta uji Candida
albicans (BPOM, 2014).

Dari hasil penelitian Armiati (2009) menyatakan bahwa uji
mikrobiologis pada beberapa produk krim pemutih tidak ditemukan adanya
mikroba patogen seperti Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa
dan Candida albicans pada semua sampel yang diuji. Tetapi pada uji Angka
Lempeng Total (ALT) dan Angka Kapang Khamir (AKK) ditemukan jumlah
pertumbuhan koloni yang tidak memenuhi syarat (Armiati, 2009)

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengidentifikasi
cemaran mikroba pada produk masker wajah. Dari permasalahan tersebut

peneliti mengambil judul “Pengujian Masker Wajah Secara Mikrobiologis”



1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian diatas maka dapat dirumuskan masalah yaitu apakah
produk masker wajah memenuhi persyaratan mikrobiologis sesuai yang

syaratkan BPOM tahun 20147

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka didapatkan tujuan
penelitian sebagai berikut :
Untuk mengetahui apakah produk masker wajah Memenuhi Syarat

berdasarkan BPOM tahun 2014.

1.4 Manfaat Penelitian
1.1.1 Peneliti
Dapat menambah pengetahuan dibidang mikrobiologi khususnya
tentang dampak buruk (Negatif) cemaran bakteri Staphylococcus aureus
dan Pseudomonas aeroginosa serta cara pemeriksaanya.
1.1.2 Masyarakat
Dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat dampak

buruk (Negatif) kosmetik yang tercemar bakteri terhadap kesehatan kulit.






